


memamerkan karya kolaborasi di Via Via Kafe Jalan

Jah) diapit dua seniman Yogyakarta

i Pameran bertajuk Sama:
). F

ama You're Welcome itu dibuka, Kamis (24/7) dan akan berlangsung
meran ini diharapkan dapat menghapus stigma negatif hubungan Indonesia-Amerika.

Pertanyakan Stigma
Lewat Seni Mural

15a dihadirkan di jalanan atau tembok

pijala uah kafe di kawasan kampung
Yogyakarta, Via Via Kafe
galan. Pemilik kafe merelakan

b ing berada di ruang santap dihiasi

kolaborasi antara seniman Yogyakarta

di Via Via Kafe Kembara,
an  Jumat (25/7) mengatakan, pa:
tersebut dikuti seniman

. Kknya. Pameran yang - Indonesia dan Amerika di anta
x You're Wel- - ranya Alicia Mc Carthy, Carolyn
ka K 24/7) Ryder Cooley, Arya Pandjalu

Mural, dipajang Megan Wilson, Aaron Noble,

il b stol dan aneka kar- Carolyn Castano, Andrew J

samuel Indratma,
Ari_Dyanto,

schoultz
Nano Warsono,

rgan bah;
tu. Mesk

dasar dari
hadir tanpa tema,

namun mural i tembok kafe ity Farshansiki, Codit, Rohman

mampu menarik perhatian Yuliawan, Edi Sulis, Roni Wibo
ancancgara yang - wo dan Pius Si

ula ah di situ seraya tara Indonesia dan Ame:

mati makan minum sam- ~ rika ada stigma. Orang Indone

kerama. sia melihat Amerika sebagai

yele bangsa arogan. Sebaliknya o-

Panitia. pe gara pa

de Tanisia kepada Ber- ©

2g Amerika menganggap In-

donesia_teroris. Padahal di
tingkat grass root kita tidak ada
masalah dengan kehadiran or
ang-orangasing di Yogya. Lewat
pameran kali ini kita ingin
pertanyakan ulang stigma itu,
katanya

Senada, Ari Dyanto menga-
takan, kedatangan para eniman
dari negeri Paman Sam sejak
wal Juli 2003 sampai Agustus
mendatang setidaknya mem
beri manfaat yang bisa dipetik
oleh kedua belah pihak yang
berkolaborasi. “Kita bisa menjadi
jembatan mendekatkan seni
man Amerika dengan masyara
Kat Yogya,” kata pelukis mural
yang rambutnya disemir merah
kekuningan itu. '

Para seniman Amerika rata.
rata_memiliki latar belakang
pendidikan seni. Ada yang pro-
fesional ada juga yang merang.
kap jadi musisi atau mencari
penghidupan dari lain di luar
bidang seni. Namun, dari sisi
karya bukan berarti seniman
Amerika lebih bagus. “Lewat
kolaborasi ini kita bisa saling

memahami bahwa ada seniman
punya metode kerja yang lain.
Kita bisa terinspirasi cara kerja
mereka demikian pula sebalik

nya,” ucap Al

Pameran kali ini, sambung
nya, merupakan rangkaian dari
program Mural Kota Yogya yang
digagas Apotik Komik dan saat
ini karya-keryanya sudah terse-
bar di belasan tempat antara
lain di Jembatan Layang Lem-
puyangan, perempatan Geja-
yan, Jalan Prof Yohanes, Jalan
Ontoseno, Jalan Munggur,
Gudang Listrik Kotabaru, Jalan
Suryonegara, Jalan Ireda dan
lain-lain. Sekitar 1.000 lter cat
sudah_dihabiskan. Kabarnya
mural itu mampu bertahan sam-
pai lima tahun.

Sementara itu, Alicia Me
Carthney kepada Bernas meng-
aku senang bisa kolaborasi de-
ngan seniman Yogya. Dalam
pandangan dia, seniman-seni-
man Indonesia khususnya Yog-
ya sangat dekat dengan Karya-
nya terwtama yang bermuatan
humaniora dan sosial. (c03)




